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ABSTRAK 

DITA ANAMU. NIM. 190302008. Dosen Pembimbing I Dr. Nur Alim Natsir, 

M.Si., Pembimbing II Surati, M.Pd: Bioakumulasi Logam Berat Merkuri (Hg) 

pada Ikan Lompa (Thryssa Baelama) di Sungai Anahoni Kabupaten Buru, Jurusan 

Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ambon, Tahun 2023 

Telah dilakukan analisis kandungan logam berat Merkuri (Hg) pada organ 

insang, hati, dan daging Ikan Lompa (Thryssa baelama) di sungai Anahoni 

kabupaten Buru dengan menggunakan SSA (spektofotometri serapan atom). Jenis 

penelitian ini adalah deskripsi kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

eksperimen laboratorium untuk menemukan kandungan merkuri (hg) pada ikan 

lompa (Thryssa baelama) yang terdiri dari insang, hati dan daging. sampel 

penelitian diambil di sungai Anahoni dan dianalisis di laboratorium kimia 

Universitas Muhammadiyah Malang. Penelitian ini dimulai tanggal 1 Maret 2023 

sampai tanggal 1 April 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

kandungan merkuri (hg) pada setiap sampel, walaupun masih dalam ambang batas 

normal karena jumlahnya di bawah 0,50 mg/kg. Adapun setelah dilakukan analisis 

Uji SSA (spektofotometri serapan atom), kandungan merkuri yang paling banyak 

terakumulasi yaitu pada organ insang 0,0941195 mg/kg, kemudian pada organ hati 

0,065857 mg/kg, dan organ daging 0,0483055 mg/kg. 

Kata Kunci: Sungai Anahoni, Merkuri (Hg), Ikan Lompa 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Maluku merupakan salah satu wilayah di Indonesia Bagian Timur yang 

kaya akan sumber daya alamnya. Secara umum sumber daya alam (SDA) Provinsi 

Maluku terbagi dalam beberapa zona atau sektor utama yaitu sektor pertanian, 

sektor perikanan dan sektor pertambangan. Pada sektor perikanan Maluku terkenal 

sebagai wilayah ikan terbesar, sumber utama perkembangan ekonomi di wilayah 

tersebut berasal dari sektor perikanan. Provinsi Maluku memiliki kapasitas 

perikanan yang mencapai 1,6 juta ton per tahun. Luas wilayah Maluku mencapai 

712,480 km
2
 di mana 92,4% merupakan wilayah lautan. 

Ikan Lompa (Thryssa baelama) banyak tersebar di ekosistem estuaria 

Maluku, di perairan sungai di teluk Kayeli Kabupaten Buru dan di perairan sungai 

Learisa-Kayeli Maluku Tengah. Ikan Lompa (Thryssa baelama) berpotensi 

menjadi makanan fungsional sebagai sumber beta karoten. Masyarakat desa Haruku 

telah memanfaatkan hasil perairan pantai khususnya daerah estuaria (sungai 

Learisa-Kayeli) berupa ikan lompa setiap musim panen dalam jumlah besar. 

Menurut Papilaya (1990)
1
, bahwa setiap tahun masyarakan desa Haruku masih 

dapat menikmati ikan Lompa (Thryssa baelama) dengan keuntungan ekonomis 

yang lebih tinggi. Sama halnya di sungai Anahoni, masyarakat di sana 

memanfaatkan ikan Lompa (Thryssa baelama) kebutuhan pangan sehari-hari. 

 

 

 

1
 Juen Carla Warella. 2012. “Ikan Lompa (Thryssa baelama), Biologi Laut”. FKIP 

Biologi, UNPATTI. Makalah: Tidak diterbitkan. h. 1 
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Sejak bulan Oktober 2011 di Kabupaten Buru, Provinsi Maluku terdapat 

aktivitas penambangan emas konvensional di beberapa tempat
2
. Daerah Gunung 

Botak dan Gogrea di Kecamatan Kayeli, Kabupaten Buru, Provinsi Maluku 

merupakan salah satu daerah yang terindikasi mempunyai kapasitas mineral logam 

mulia (emas). Pertanda mineralisasi di daerah Gunung Botak ditunjukkan oleh 

adanya batuan yang mengalami geseran argilik yang didominasi oleh mineral 

lempeng, serisit dan limonit
3
. Masyarakat Buru menjadikan tambang emas di 

Gunung Botak Pulau Buru sebagai harapan baru, tetapi belum adanya persetujuan 

dan ketegasan mengenai aturan penambangan emas oleh pemerintah daerah 

tersebut sehingga Gunung Botak menjadi tempat bagi penambang liar
4
. 

Menurut Male, Y.T. (2022), menyatakan bahwa perubahan warna sungai 

menjadi biru lantaran reaksi antara sianida dan ion besi di tanah. Sianida 

mengandung racun yang tinggi sehingga dapat mengancam penduduk yang 

menggunakan air sungai, seperti pengaliran sawah, kolam ikan atau lainnya. Riset 

Yusthinus pada tahun 2022 itu, melaporkan bahwa air sungai Anahoni yang 

tercemari sianida sudah pasti bermuara sampai ke sungai Anahoni dan berpotensi 

mencemari kawasan pesisir, ekosistem dan biota laut. Bila pencemaran dibiarkan 

tanpa tindakan penanggulangan, maka dalam jangka tertentu akan terjadi degradasi 

 

2
 M. Hasyim, Yulianis Rahim dan Betryan. 2014. “Perception of The Effect of Gold 

Mining Among Stakeholders in Health Sector in Buru District Maluku Province, Year 2012. Jurnal 

Ekologi Kesehatan Vol.23 No.2, Juni 2014: 86 – 94 
3
 John Mauritz F. P, ddk. “Eksplorasi Umum Emas dan Logam Dasar untuk wpr Gunung 

Botak atau Gogrea dan Sekitarnya, Kecematan Kayeli, Kabupaten Buru, Provinsi Maluku: Hasil 

Kegiatan Lapangan Tahun 2016 Pusat Sumber Daya Mineral Badan Geologi Pusat Sumber Daya 

Mineral, Batu Bara dan Panas Bumi”. Bandung: Kementerian Energi dan Sumber Badan Geologi 

Pusat Sumber Daya Mineral, Batu Bara dan Panas Bumi. 
4
 Ita Rohayati .” Penegakan Hukum terhadap Tindak Pidana Penembangan Ilegal di 

Indonesia Studi Penambangan di Gunung Botak Maluku “ . Journal of Multidisciplinay Studies 

Vol. 09 No. 02, Desember 2018 : 103 – 111. 
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lingkungan, seperti menurunnya populasi ikan dan lain-lain. Karena itu proses 

penambangan emas menggunakan sianida harus segera dihentikan.
5
 

Proses penambangan dilakukan dengan teknik amalgamasi dengan 

menggunakan bahan kimia yaitu merkuri (Hydrargyrum). Pekerjaan tersebut 

memerlukan aliran air untuk memisahkan material emas dan amalgam (campuran 

Merkuri dan emas) yang dialirkan ke kolam penampungan limbah (tailing). 

Merkuri merupakan logam berat, pencemaran yang disebabkan logam berat akan 

merusak lingkungan perairan, terutama stabilitas, keanekaragaman, dan 

kedewasaan ekosistem. Dari aspek ekologis pencemaran logam berat dipengaruhi 

faktor kadar kesinambungan logam yang masuk dalam perairan, terutama sifat 

toksisitas, biokumulasi, dan persistensi baik terhadap faktor fisik, kimia maupun 

biologi. Logam berat yang masuk perairan akan mengalami pengendapan, 

pengenceran dan dapat disperse (dipisahkan/diuraikan), kemudian diserap oleh 

organisme yang hidup di sekitar tempat tersebut
6
. Sisa pengolahan emas yang tidak 

terpakai lagi yang mengandung merkuri (Hg) yang berkepanjangan dan secara 

berlebihan, dibuang langsung di sekeliling Gunung Botak yang mengalir ke Sungai 

Anahoni dan bermuara di Sungai Anahoni dan perairan sekitarnya. Penggunaan 

bahan kimia yang berlebihan menyebabkan terjadinya pencemaran sehingga dapat 

merugikan masyarakat. Pencemaran yang disebabkan oleh Merkuri (Hg) 

berdampak pada pertanian, perairan dan juga perikanan di wilayah tersebut. Hal itu 

 

5
 Mongabay.co.id. 2022. Sungai Anahoni Tercemari Sianida Tambang Emas, Peneliti: 

Bakal Merusak Ekosistem. Diakses dari https://www.mongabay.co.id/2022/08/15/sungai-Anahoni- 

tercemari-sianida-tambang-emas-peneliti-bakal-merusak-ekosistem-laut/, Tanggal 13 Maret 2022 
6
 Silvarus maxwe simange, “Analisis Kandungan Merkuri (Hg) dan Sianida (CN) Pada 

Beberapa Jenis Ikan Tangkapan Nelayan Di Teluk Kao, Halmahera Utara”, Insitut Pertanian 

Bogor 

https://www.mongabay.co.id/2022/08/15/sungai-anahoni-tercemari-sianida-tambang-emas-peneliti-bakal-merusak-ekosistem-laut/
https://www.mongabay.co.id/2022/08/15/sungai-anahoni-tercemari-sianida-tambang-emas-peneliti-bakal-merusak-ekosistem-laut/
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tentu akan meningkatkan potensi bioakumulasi logam berat merkuri (Hg) pada 

biota laut dan organisme laut, misalnya ikan lompa. 

Ikan lompa (Thryssa baelama) adalah salah satu jenis ikan yang mempunyai 

penyebaran luas di dunia. Ikan lompa hidup di perairan laut, teluk, pesisir, dan 

estuari. Habitat yang beragam ini mengindikasikan bahwa ikan lompa mempunyai 

toleransi yang lebar terhadap salinitas. Di Maluku, ikan lompa dapat di temukan di 

beberapa lokasi seperti perairan Pulau Ambon, Pulau Seram dan Pulau Buru. 

Masyarakat di sana umumnya memanfaatkan ikan lompa sebagai sumber makanan 

dan umpan untuk ikan tuna. Secara ekologis, ikan lompa mempunyai peranan 

penting dalam rantai makanan di perairan yaitu sebagai sumber makanan bagi ikan- 

ikan lainnya dengan ukuran besar. Ikan lompa juga memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan karena dapat dijadikan sumber vitamin A dari beta karoten, karena 

penyerapan biologisnya (bioaccessible) yang rendah. Selain sebagai bahan 

makanan pokok, Ikan lompa banyak digunakan sebagai bahan uji, terutama untuk 

melihat adanya pencemaran perairan yang dapat berpengaruh pada ikan yang akan 

dihasilkan. Ikan dapat terkontaminasi oleh logam berat bila aliran sungai mengalir 

ke laut yang terkontaminasi atau melalui irigasi menggunakan air tanah yang 

mengandung logam berat. Logam berat dari laut yang terkontaminasi akan terserap 

oleh ikan dan terakumulasi akibat pencemaran tersebut, salah satunya adalah logam 

merkuri (Hg). 

Pelepasan merkuri (Hg) bersama dengan limbah beracun lainnya seperti 

arsen (As), timbal (Pb), kadmium (Cd) dan sianida (CN) pada aktivitas 

pertambangan dapat mengakibatkan kerusakan secara permanen pada lingkungan, 
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selain mengakibatkan deforestasi, erosi, tanah longsor dan pencemaran air tanah. 

Selain berdampak buruk terhadap lingkungan. Keracunan Merkuri juga sangat 

berbahaya bagi kesehatan manusia karena sangat beracun, dapat bercampur dengan 

enzim hingga menyebabkan hilangnya kemampuan enzim yang bertindak sebagai 

katalisator untuk fungsi tubuh yang penting. Bahaya penyakit yang ditimbulkan 

oleh senyawa merkuri diantaranya adalah kerusakan rambut dan gigi, hilang daya 

ingat dan terganggunya sistem saraf sistem pencernaan, pernafasan, hati, imunitas, 

kulit, ginjal dan kanker. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti berinisiatif untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Bioakumulasi Logam Berat Merkuri (Hg) 

pada Ikan Lompa (Thryssa baelama) di Sungai Anahoni Kabupaten Buru”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang tersebut maka yang menjadi rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat kandungan merkuri (Hg) pada daging dan organ ikan 

lompa (Thryssa baelama) di Sungai Anahoni Kabupaten Buru? 

2. Seberapa besar kandungan merkuri (Hg) pada daging dan organ ikan lompa 

(Thryssa baelama) di Sungai Anahoni Kabupaten Buru? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui kandungan merkuri (Hg) pada daging dan organ ikan 

lompa (Thryssa baelama) di sungai Anahoni Kabupaten Buru 

2. Untuk mengetahui besar kandungan merkuri (Hg) pada daging dan organ 

ikan lompa (Thryssa baelama) di sungai Anahoni Kabupaten Buru 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Peneliti 

Agar peneliti dapat menambah wawasan tentang lingkungan dan 

pencemarannya dalam hal ini mengetahui kandungan merkuri (Hg) pada 

organ ikan lompa (Thryssa baelama) di sungai Anahoni Kabupaten Buru. 

2. Prodi 

 

a. Sebagai bahan referensi kepustakaan Studi Pendidikan Biologi sehingga 

mahasiswa mudah mencari informasi tentang terjadinya pencemaran 

merkuri pada ikan lompa (Thryssa baelama) di sungai Anahoni 

Kabupaten Buru. 

b. Sebagai bahan pengetahuan dan aplikasi pada mata kuliah Pengetahuan 

lingkungan dan biokimia. 

c. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya tentang 

bioakumulasi dan biomagnifikasi kandungan logam berat (Hg) di 

perairan Lainnya di Kecamatan Kayeli. 
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E. Definisi Operasional 

 

Untuk memudahkan tidak terjadinya kekeliruan dalam mendefenisikan kata- 

kata kunci dalam penelitian ini, maka dibawah ini didefinisikan beberapa difenisi 

operasional sebagai berikut: 

1. Bioakumulasi merupakan peningkatan konsentrasi polutan yang diikuti 

perpindahan dari lingkungan ke organisme pertama pada rantai makanan.
7
 

2. Merkuri (Hg) adalah cairan logam perak atau disebut air raksa 

(Hydrargyrum), Logam ini adalah logam pada suhu kamar (25
o
C) berwujud 

cair dan dalam tabel periodik merkuri (Hg) dengan nomor atom 80 dan 

massa 200,59. Merkuri merupakan unsur transisi dalam susunan tabel 

periodik unsur
19

. 

3. Ikan lompa (Thryssa baelama) adalah salah satu jenis ikan yang mempunyai 

penyebaran luas di dunia. Ikan lompa hidup di perairan laut, teluk, pesisir, 

dan estuari. Habitat yang beragam ini menunjukkan ikan lompa mempunyai 

toleransi yang lebar terhadap salinitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7
 Rachma Puspitasari. 2007. “Laju Polutan Dalam Ekosistem Laut”. Jurnal Oseana, 

Volume XXXII, Nomor 2, h. 22. Diakses www.oseanografi.lipi.go.id, Tanggal 18 Mei 2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang dipakai adalah deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan eksperimen laboratorium untuk menemukan kandungan 

logam berat merkuri (Hg) pada ikan lompa (Thryssa baelama) di sungai Anahoni 

Kabupaten Buru, yang terdapat pada insang, hati dan daging. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

1. Waktu penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2023 sampai tanggal 1 

April 2023. 

2. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada dua lokasi. Pengambilan sampel ikan lompa 

(Thryssa baelama), berupa organ insang, hati dan daging di perairan sungai 

Anahoni. Sedangkan pengujian kandungan Merkuri (Hg) pada organ insang, hati, 

dan daging di Laboratorium Kimia Universitas Muhammadiyah Malang. 

C. Alat dan Bahan Penelitian 

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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1. Alat 

 

Tabel 3.1 Alat Penelitian 
 

No Alat Fungsi 

1 SSA (spektofotometri 

serapan atom) 

Untuk menganalisis kandungan merkuri yang 

ada pada sampel penelitian 
2 Neraca analitik 3 desimal Untuk menimbang bahan 

3 Dispenser Untuk memudahkan mengambil air 

4 Tabung reaksi Untuk mereaksi larutan 

5 Tabung sentrifuge Untuk menggunakan prinsip rotasi atau 

perputaran tabung yang berisi larutan agar 

dapat dipisahkan berdasarkan massa jenisnya 

6 Pengocok tabung Untuk mencampurkan zat kimia kedalam 

tabung reaksi 

7 Kertas label Untuk memberikan informasi penting terhadap 

sebuah produk 

8 Pipet Menakar bahan pereaksi 

9 Labu ukur Wadah bahan pereaksi dan air bebas ion 

 

 

2. Bahan 

 

Tabel 3.2 Bahan yang digunakan dalam Penelitian 
 

No Bahan Fungsi 

1 Ikan lompa (Thryssa baelama) Untuk bahan penelitian/sebelum 

sampel 

2 Plastik bening Sebagai wadah sampel 

3 Gen Untuk menandakan spot 

pengambilan sampel 

4 Asam Nitrat (HNO3) pekat 65% dan 

HCIO4 (60%) p.a 

Untuk menganalisis dan 

pengujian bahan kimia saat 

proses destruksi 

5 Air bebas ion Untuk bahan pengenceran 

6 Asam klorida (HCL) Untuk analisis kimia 

(perombakan sampel untuk 

melarutkan logam berat) 

7 Pb 1.000 ppm, Cd 1.000 ppm, Co 1.000 

ppm, Cr 1.000 ppm, Ni 1.000 ppm, Mo 

1.000 ppm, Ag 1.000 ppm, As 1.000 ppm, 

Se 1.000 pm, Sn 1000 ppm. 

Sebagai pengencer larutan 

standar 
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D. Rancangan Penelitian 

 

Tabel 3.3 Rencana Tabulasi Hasil Penelitian 
 

No Sampel 
Ulangan Rata-rata 

(mg/kg) I II III 

1 Insang     

2 Hati     

3 Daging     

 

 

Pada Tabel 3.3 di atas, hasil pengolahan data akan disajikan pada kolom dan 

baris tersebut. Tampilan tabel dapat dikembangan lebih lanjut untuk kategorisasi 

setiap pengulangan, sesuai bagian organ ikan lompa (Thryssa baelama) yakni 

insang, hati, dan daging. 

 

 

E. Objek Penelitian 

 

Adapun objek dalam penelitian ini yaitu ikan lompa (Thryssa baelama) 

yang diambil di sungai Anahoni Kabupaten Buru. 

 

 

F. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

 

Persiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, melakukan survei pada 

lokasi penelitian yaitu mengamati daerah perairan bagian hulu, tengah, dan hilir, 

yang tercemar oleh limbah merkuri (Hg) untuk menuntukan lokasi yang tepat saat 

pengambilan sampel. 
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Sungai Anahoni dipilih karena merupakan aliran pembuangan limbah dari 

aktivitas pertambangan. Pemilihan bagian hulu, tengah dan hilir sungai Anahoni 

dilakukan secara sengaja (Purposive sampling) dengan pertimbangan bahwa 

Daerah Sungai (DAS) Anahoni selalu digunakan oleh penambang untuk 

mengalirkan limbah dari penambangan emas liar. Berikut adalah tiga titik spot 

pengambilan sampel. 

   

Gambar 3.1. Titik Lokasi Pengambilan Sampel 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

Tahap pelaksanaan ini adalah tahap pengambilan sampel. 

a. Sampel ikan diambil dari lokasi yang secara acak maksimal berjarak 100 

meter pada tiga titik, terdiri dari: (1) Hulu.; (2) Bagian Tengah.; dan (3) 

Hilir. Pengambilan sampel menggunakan jaring ikan konvensional, dengan 

panjang sekitar 30 meter. 



24 
 

 

 

 

 

 

 

b. Pengambilan sampel pada setiap spot sebanyak 5 ekor ikan. Ikan yang 

diambil adalah ikan ukuran dewasa, yakni 10 cm sampai 13 cm. Kemudian, 

setiap sampel dimasukan dalam plastik yang telah diberi label. 

c. Preparasi sampel dengan melakukan pemisahan insang, hati, dan daging. 

 

Kemudian dikeringkan dengan bantuan cahaya matahari selama 6 Hari. 

Selanjutnya, organ ikan lompa (Thryssa baelama) yang sudah dipisahkan 

tadi, diletakkan untuk setiap spot. 

3. Tahap Analisis Merkuri 

 

Adapun tahap analisis meliputi Pereaksi, Cara Kerja, Pengukuran, dan 

Perhitungan sebagai berikut: 

1. Pereaksi 

 

a. Standar campuran:(20 ppm Pb, 2 ppm Cds, 5 ppm Co, 10 ppm Ni, 20 

ppm Cr) Pipet 20 ml standar pokok Pb, 2 ml standar pokok Cd, 5 ml 

standar pokok Co, 20 ml standar pokok Cr dan 10 ml standar pokok Ni 

kedalam labu ukur 1000 ml, kemudian diencerkan dengan larutan 

standar 0 hingga 1.000 ml, kocok. 

b. Deret standar campuran: Pipet masing-masing 0; 1; 2; 4; 6; 8; dan 10 ml 

larutan standar campuran ke dalam tabung reaksi, kemudian tambahkan 

masing-masing 10; 9; 8; 6; 4; 2; dan 0 ml larutan standar 0, lalu kocok. 

c. Standar campuran: (30 ppm Pb, 20 ppm As 10 ppm Se) Pipet 30 ml 

standar pokok Mo, 20 ml standar pokok As dan 10 ml standar pokok Se 

ke dalam labu uku 1000 ml, kemudian diencerkan dengan larutan 

standar 0, lalu dikocok. 



25 
 

 

 

 

 

 

 

d. Standar 5 ppm Ag: Pipet 2,5 ml standar pokok Ag ke dalam labu ukur 

500 ml, kemudian diencerkan dengan air bebas ion hingga 500 ml. 

e. Deret standar Ag: Pipet masing-masing 0; 1; 2; 4; 6; 8; dan 10 ml standar 

5 ppm Ag ke dalam tabung reaksi, kemudian tambahkan masing-masing 

10; 9; 8; 6; 4; 2; dan 0 ml standar 0, lalu dikocok. 

f. Standar 50 ppm Sn: Pipet 25 ml standar pokok Sn ke dalam labu ukur 

500 ml, kemudian diencerkan dengan air bebas ion menjadi 500 ml. 

g. Deret standar Sn: Pipet masing-masing 0; 1; 2; 4; 6; 8; dan 10 ml standar 

50 ppm Sn ke dalam tabung reaksi, kemudian tambahkan masing- 

masing 10; 9; 8; 6; 4; 2; dan 0 ml standar 0, lalu dikocok. 

2. Cara Kerja 

 

a. Timbang 1.000 – 2.000 g contoh ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 1 

ml asam perklorat dan 5 ml asam nitrat, didiamkan satu malam. 

b. Esoknya dipanaskan pada suhu 100°C selama 1 jam, suhu ditingkatkan 

menjadi 150°C selama 2 jam 30 menit (sampai uap kuning habis, bila 

masih ada uap kuning, waktu pemanasan ditambah lagi). 

c. Setelah uap kuning habis suhu ditingkatkan menjadi 170°C selama 1 jam 

kemudian suhu ditingkatkan lagi menjadi 200°C selama 1 jam hingga 

terbentuk uap putih. 

d. Destruksi selesai dengan terbuntuknya endapan putih atau sisa larutan 

jernih sekitar 1 ml. Ekstrak didinginkan kemudian diencerkan dengan 

air bebas ion menjadi 10 ml, lalu dikocok. 

3. Pengukuran 
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Ekstrak jernih diukur dengan alat SSA menggunakan deret standar 

masing-masing logam berat sebagai pembanding. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat kandungan merkuri (Hg) pada organ ikan Lompa (Thryssa baelama) di 

sungai Anahoni Kabupaten Buru belum melebihi batas baku mutu yang 

ditetapkan, sesuai Peraturan Kepala BPOM RI No.5 Tahun 2018, yaitu 0,50 mg/kg 

untuk Hg. 

2. Jumlah kandungan logam berat merkuri (Hg) dalam organ insang 0,09412 mg/kg, 

hati 0,065857 mg/kg, dan daging 0,062667 mg/kg. 

 

 

B. Saran 

 

Setelah melakukan penelitian ini, dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya terkait polutan logam berat di sungai Anahoni harus 

memperhatikan jarak pengambilan spot, berikut sampel ikan diperbanyak. 

2. Perlu penelitian lanjut tentang biomagnifikasi, selain melihat pula kualitas air 

dan parameter biologi perairan di sekitar ekosistem Estuaria. 

3. Diharapkan masyarakat setempat jangan terlalu mengkonsumsi ikan Lompa, 

meski kandungan Hg belum melebih batas baku mutu. Pemerintah daerah harus 

mengambil langkah tegas untuk menghentikan aktivitas penambangan ilegal. 
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Penandaan Spot dan Pengambilan Sampel 

 Pemilahan berdasarkan Spot dan Penomoran sampel 

Lampiran 1 
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Pengemasan sampel dan proses penghalusan sampel 

Pengepakan sampel yang telah dihaluskan berdasatkan organ dan proses pengiriman  
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